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ABSTRAK 

PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERNIKAHAN ANAK 

TUNGGU TUBANG (Studi Kasus Tenam Bungkuk Semende Darat Tengah) 

Oleh : Nur Asiah 

 Persoalan pernikahan terkadang menimbulkan masalah dan menjadi hal yang 

sensitif dalam sebuah keluarga terlebih lagi persoalan tentang pernikahan yang harus 

diadakan dengan sebuah kemewahan dan secara besar-besaran. Di Tenam bungkuk 

terdapat suatu Adat yang mengistimewakan pernikahan anak perempuan pertamanya  

Tunggu Tubang yaitu mengadakan adat parbiye, adat parbiye merupakan pemberian satu 

ekor kerbau dari pihak laki-laki kepada calon istri, pemberian ini adalah suatu pemberian 

yang dijawibkan bagi siapa saja yang akan menikahi anak perempuan pertama atau 

tunggu tubang, adat parbiye ini hanya berlaku bagi anak perempuan pertama saja dan 

biasanya anak tunggu tubang akan meminta mahar yang besar sedangkan anak yang 

bukan tunggu tubang tidak ada kewajiban pelaksanaan adat parbiye dan maharnya akan 

lebih kecil dibandingkan dengan anak tunggu tubang. Di dalam Al-Qur‟an Allah telah 

menjelaskan secara rinci sebagai wujud kebesaran dan keadilan-N kewajibanya terhadap 

aturan-aturan nya mengenai pernikahan dan juga dijelaskan dalam hadist Rasullulah 

Saw, sehingga dapat menjadi solusi bagi mereka dalam menyelesaikan perkara 

pernikahan.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktek 

pernikahan anak Tunggu Tubang dalam hukum Adat Semende serta untuk mengetahui 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap aturan adat Semende mengenai pernikahan 

Tunggu Tubang. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research), menggunakan penelitian lapangan karena peneliti melakukan penelitian di 

Desa Tenam Bungkuk Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Pandangan hukum Islam terhadap pernikahan anak tunggu tubang ini tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam karena Hukum adat mengenai pernikahan anak tunggu tubang jika 

dikaji melalui metode „urf Para ulama sepakat bahwa „urf shahih dapat dijadikan dasar 

hukum selama tidak bertentangan dengan syara‟. adat ini  termasuk dalam kategori al-

„adah atau al-„urf ini didefinisikan dengan : Apa yang dianggap baik dan benar oleh 

manusia secara umum (al-„adah al-ammah) yang dilakukan berulang-ulang sehingga 

menjadi kebiasaan.  

Kata kunci: Semende, Tunggu Tubang, Parbiye. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan dalam Islam adalah suatu pertalian yang sakral, tidak hanya 

menguatkan antara hubungan suami dan istri, tetapi juga disebutkan oleh Allahbahwa 

perkawinan adalah Mitsaqan Ghalizan (janji yang erat) untuk menaati perintah 

Allahdan melaksanakannya merupakan ibadah.
1
 Nikah menurut bahasa mempunyai 

beberapa arti, yaitu berkumpul, bersatu, bersetubuh, dan akad. Pada hakikatnya 

makna nikah adalah bersetubuh. Kata nikah berasal dari bahasa arab  “nikahun” yang 

merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fi‟il madhi) “nakaha”, sinonimnya 

tazawwaja yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan. 
2
 

Perkawinan adalah cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk 

melahirkan keturunan, berkembangbiak dan melestarikan hidupnya setelah masing-

masing pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan 

perkawinan. Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan warahmah.
3
 Pada masyarakat semende, pernikahan atau 

perkawinan merupakan suatu yang spesial. Begitu pula dengan pelaksanaannya yang 

                                                             
1 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2013), Hlm. 324 
2 Dr. Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta 29 Juli 2014), Hlm. 23 
3
 Seoesilo Dan Pramudji  R, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan 

Kompilasi Hukum Islam, (Bandung, Citra Umbara, 2013) Hlm. 324 
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dinilai istimewa dan sakral, Adat ini masih dijaga hingga sekarang seperti adat 

semende. 

Adat Semende lahir di Dusun Perdipo Marga Lubuk Buntak Pesamah. 

Semende terdiri dari dua kata yaitu Same dan Ende. Same yang artinya  sama dan 

Ende artinya harga jadi semende adalah sama harga. sama harga artinya isi adat 

semende. Adat Semende mengatur beberapa hal salah satunya warisan dan 

perkawinan dalam kewarisan Semende terdapat istilah waris yaitu Tunggu Tubang.
4
 

Tunggu Tubang adalah istilah yang biasa  dipakai orang semende untuk 

jabatan bagi orang berstatus anak perempuan pertama dalam suatu keluarga yang 

kepadanya secara otomatis mendapatkan sebuah rumah dan sebidang sawah dari 

orang tuanya (baik orang tuanya masih hidup atau sudah meninggal), Harta tersebut 

disebutkan sebagai warisan Tunggu Tubang. 

Warisan Tunggu Tubang adalah sistem kewarisan yang menentukan bahwa 

seorang anak perempuan tertua yang masih hidup ketika orang tuanya meninggal 

adalah satu-satunya ahli waris yang berhak untuk mewarisi segenap harta 

peninggalan orang tuanya disebut sebagai harta Tunggu Tubang. Sistem kewarisan 

yang mensyaratkan bahwa harta peninggalan orang tua atau harta peninggalan leluhur 

                                                             
4
 M.yoesoef, asal usul daerah  semendo dan adat istiadat semendo, (pulau panggung 1 mei 

2001), hal 5 



3 
 

 
 

dari kerabat harus tetap utuh dan tidak dibagi kepada ahli waris, melainkan dikuasai  

dan dijaga oleh anak tertua perempuan seperti tunggu tubang.
5
 

 Harta warisan terdiri dari  harta pusaka tinggi dan harta pusaka rendah. 

Harta pusaka tinggi adalah harta yang dimiliki oleh keluarga dari pihak ibu. 

sedangkan harta pusaka rendah adalah harta yang diperoleh dari jerih payah keluarga, 

baik ayah maupun ibu. Keduanya tidak boleh dibagi dan hak sepenuhnya diberikan 

kepada tunggu tubang.  

Tunggu Tubang adalah anak perempuan pertama yang akan mendapatkan 

harta warisan, karena itulah anak tunggu tubang memang sedikit berbeda 

dibandingkan dengan anak-anak yang lainnya hal  ini dikarena anak tunggu tubang 

memikul tanggung jawab yang besar yaitu menjaga harta warisan turun-temurun. 

Oleh karena itu jika ingin menikahi anak tunggu tubang harus banyak persiapan 

untuk memenuhi keinginan dan adat yang berlaku, biasanya untuk menikahi anak 

tunggu tubang pihak laki-laki akan diminta untuk melangsungkan tradisi adat parbiye 

(upacara pernikahan yang meriah dan besar-besaran) atau Walimatul „Urs yang 

diiringi dengan meminta mahar yang lumayan besar kepada pihak laki-laki yang akan 

menikahi anak tunggu tubang. Adat parbiye ini wajib diberikan apabila ingin 

menikahi anak tunggu tubang, tujuannya untuk mengadakan walimatul „urs 

 

                                                             
5
 Hilman hadi kusuma (b), hukum waris Indonesia menurut perundangan, hukum adat, hukum 

agama hindu, islam (bandung: PT. citra aditya bakti, hal 18 
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Walimatul „urs atau sering disebut pesta perkawinan adalah pecahan dari kata 

“waramah” artinya mengumpulkan. Karena dengan pesta tersebut dimaksudkan 

memberi do‟a restu agar kedua mempelai mau berkumpul dengan rukun. Selain itu 

tujuan walimah adalah sebagai informasi dan pengumuman bahwa telah terjadi 

pernikahan, sehingga tidak menimbulkan fitnah dikemudian hari.  

Walimah perkawinan adalah perintah nabi Muhammad SAW sebagaimana 

sabda beliau kepada abdurahman bin „auf‟ “adakan walimah sekalipun hanya dengan 

seekor kambing”. Nabi Muhammad SAW pun memotong seekor  kambing ketika 

mengadakan walimah untuk perkawinan beliau dengan Zainab Bin Jahsyi.
6
 

Dalam suatu perkawinan diperlukan adanya walimah yang merupakan suatu 

perayaan yang menyertai adanya akad nikah antara laki-laki dan perempuan, 

Walimah menurut Islam hukumnya sunnah, sehingga perkawinan diketahui secara 

umum oleh masyararakat. Walimah juga dapat berarti melaksanakan suatu suatu 

jamuan makanan sebagai pencetusan tanda gembira.  

 biasanya jika menyebut walimah adalah maksudnya walimatul‟urs yang 

artinya perayaan perkawinan, Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dan berkembang 

dimasyarakat, tentunya pelaksanaan walimah dalam perkawinan harus sejalan dengan 

aturan-aturan Islam serta norma-norma yanng ada pada masyarakat itu sendiri, 

meskipun saat ini untuk melaksanakananya terasa sedikit sulit karena terjadi 

                                                             
6
 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Modern, (Yogyakarta, Graha Ilmu 2011) Hlm : 7 
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perbedaan kebudayaan sehingga untuk membedakan mana yang benar dan mana yang 

salah akan terasa sulit.  

Pelaksanaan walimatul‟urs hendaknya diadakan sesederhana mungkin 

sebagaiman dibatasi oleh syariat Islam. Tidak boleh dilakukan secara berlebihan 

apalagi bertujuan untuk memamerkan kekayaan (riya). Islam melarang orang yang 

suka berlebih-lebihan yang merupakan bentuk sifat mubazir adalah sebagai saudara 

syaitan. Sebagaimana firman Allah SWT yang artinya “Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu sangatlah ingkar pada 

tuhannya” Adapun lama pelaksanaanya walimatul‟urs boleh diadakan hanya sampai 

dua hari, walimatul‟urs yang dilakukan lebih dua hari dipandang sebagai perbuatan 

sum‟ah atau pamer.
7
 

Walimatul „Urs dalam ada semende  berbeda dengan walimah dalam Islam, 

para ulama ahli hukum islam bersepakat bahwa mengadakan pesta pernikahan 

hukumnya adalah sunnah muakkadah, yakni sebuah perbuatan yang dilakukan oleh 

nabi Muhammad SAW dank arena itu dianjurkan bagi sang suami yang merupakan 

seorang laki-laki (rasyid). Pembiayaan pesta pernikahan harus dibayarkan oleh sang 

suami. Meskipun demikian, pengadaan pesta pernikahan harus menyesuaikan 

kemampuan sang suami, karena tujuan adanya pesta pernikahan adalah untuk 

menggembirakan hati kedua pengantin. sedangkan walimah dalam adat Semende 

                                                             
7
 Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadis Rasulullah SAW, (Lampung: Dvifa, 2015) 

hlm. 91. 
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Tunggu Tubang yang harus dilaksanakan dengan meriah, masyarakat semende 

biasanya menyebutnya parbiye, parbiye merupakan tradisi yang menjadi sorotan 

dikalangan masyarakat karena upacara ini dihadiri keluarga besar dan tetangga, 

sehingga acara ini menjadi sangat meriah, dan berbagai macam adat dapat 

ditampilkan dalam acara ini. Biaya parbiye biasanya ditanggung oleh pihak laki-laki. 

Karena banyaknya aturan adat mengenai anak Tunggu Tubang dan perbedaan 

pernikahan dalam walimatul‟ urs yang berlebihan, maka mendorong penulis memilih 

judul : „‟PANDANGAN HUKUM ISLAM  TERHADAP PERNIKAHAN ANAK 

TUNGGU TUBANG (STUDI KASUS TENAM BUNGKUK SEMENDE 

DARAT  TENGAH). 

B. Batasan Masalah  

Untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca dalam memahami judul perlu 

adanya suatu penegasan, karena pemahaman yang salah terhadap suatu judul, 

kemungkinan akan salah pula terhadap pemahaman. oleh karena itu untuk 

menghindari hal tersebut disini diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat 

dalam judul proposal penelitian ini dengan harapan mendapat gambaran jelas 

terhadap makna yang dimaksud, maka dalam hal ini penulis membatasi agar 

pembahasan tidak terlalu luas, penelitian  hanya akan membahas tentang hukum adat  

semende: “Pandangan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Tunggu Tubang 

(Studi Kasus Tenam Bungkuk Semende Darat Tengah) 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan adat  Semende dalam pernikahan Tunggu Tubang ? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap aturan adat Semende mengenai 

pernikahan tunggu tubang ? 

D. Tujuan  

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan  pernikahan tunggu tubang dalam 

adat Semende. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap aturan adat semende 

mengenai pernikahan tunggu tubang. 

E. Manfaat Penelitian 

penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat untuk semua pihak terkait 

sebagai bacaan dan pengetahuan. Untuk itu secara rinci penelitian ini diharapkan 

bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai mana diuraikan berikut ini:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis,  penelitian ini dapat dijadikan gambaran atau untuk  

menggambarkan pelaksanaan pernikahan tunggu tubang dalam adati 

Semende dan perbedaan dengan adat-adat yang lainnya. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk memahami dan 

mengetahui adat dan tradisi yang belaku di Semende. 
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F. Kajian Pustaka 

1. kajian terdahulu yang relevan 

a. Yuni Sartika yang berjudul “Kadar Mahar Perkawinan Terhadap Anak 

Tunggu tubang Di Kecamatan Semende Darat Kabupaten Muara Enim 

Ditinjau Dari Mazhab Syafi‟i Dan Mazhab Hanafi” dalam bentuk skripsi di 

UIN Raden Fatah Palembang tahun 2019 penelitian ini terfokus pada kadar 

mahar tunggu tubang menurut perbandingan mazhab serta pesta perkawinan 

dan analisis pelaporan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

(field reseach). Adapun hasil  penelitian ini bahwa dalam hukum Islam tidak 

mengatur batasan nilai minimal suatu mahar, karena besarnya mahar diserahkan 

kepada kesepakatan calon mempelai pria dan wanita. 

b. Skripsi Oleh Rambona Putra “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Parbiye Dalam Adat Semende” tahun 2017. Penelitian ini menjelaskan tentang 

adat dan  pelaksanaan parbiye dalam menikahkan anak pertama tunggu tubang 

menurut hukum Islam, parbiye adalah  acara adat yang dilakukan secara besar-

besar, membawa seekor kerbau dan perlengkapan rumah secara lengkap. 

penelitian ini menggunakan metode  kepustakaan  (library research). 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah mengantarkan barang parbiye yang berupa 

perlengkapan rumah baik dari gelas sampai kelemari pakaian dan disertai 

membawa seekor kerbau, menurut hukum Islam parbiye boleh saja dilakukan 

atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. 
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c. Skripsi Oleh Adi Susanto “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Parbiye 

Dalam Pernikahan Adat Semende” Tahun 2015 (Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung) penelitian ini menjelaskan tentang praktek parbiye yang 

menggunakan biaya yang sangat besar dan hanya dilakukan untuk anak tunggu 

tubang saja tidak berlaku bagi anak yang bukan tunggu tubang. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapanganan (field reseach). Kesimpulan dari 

skripsi ini adalah mengantarkan barang parbiye yang berupa perlengkapan 

rumah baik dari gelas sampai kelemari pakaian dan disertai membawa seekor 

kerbau, menurut hukum Islam parbiye boleh saja dilakukan atas dasar 

kesepakatan kedua belah pihak. 

 ketiga kajian pustaka yang peneliti amati tersebut, maka peneliti tidak 

menemukan karya ilmiah yang sama dengan peneliti tulis, baik itu judul maupun 

penelitian, kajian penelitian maupun makna penelitiannya sama dengan penelitian 

karya ilmiah yang peneliti tulis. Baik itu dalam lingkungan kampus IAIN Curup, luar 

kampus IAIN Curup  maupun website. Maka dari itu peneliti mengkaji penelitian 

karya ilmiah tentang “Pandangan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Tunggu tubang 

(Studi Kasus Tenam Bungkuk Semende Darat Tengah)”. Dengan demikian, 

penelitian karya ilmiah yang peneliti tukis ini benar-benar penelitian karya ilmiah 

yang murni peneliti tulis sendiri dan dipastikan tidak ada plagiat dalam penulisan 

karya ilmiah ini. 
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G. Metodologi Penelitan 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh data dengan cara mengamati dan melihat secara langsung, dan  data 

yang dikumpulkan merupukan data yang diperoleh dari lapangani (Field Research) 

sebagai subyek penelitian. Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari pendapat, 

sikap dan harapan masyarakat. Dalam penelitian ini, data informasinya bersumber 

dari masyarakat di kecamatan semende darat tengah yang melakukan pernikahan ( 

anak tunggu tubang) 

  “Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penulisan misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya. Secara holistic dan dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontes khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”
8
 

2. Sumber Data  

 Penentuan instrument  penelitian ini berupa peneliti sebagai instrument 

peneliti utama dengan menggunakan pengamatan/ observasi terlibat, wawancara, 

penggunaan dokumen dan sumber tertulis lainnya.  

 

 

                                                             
8 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), H. 6 
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a. Sumber data primer  

 Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Data primer dalam penelitian ini berupa :  

1) Observasi  

Yaitu proses dimana peneliti atau pengamat melihat langsung obyek 

penelitian. Observasi ini juga dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

mendekatkan penelitian pada lokasi penelitian, sekaligus memberikan deskripsi 

secara lebih lengkap terkait dengan pandangan hukum Islam terhadap pernikahan 

anak tunggu tubang di tenam bungkuk semende darat tengah kabupaten muara 

enim. dan penelitian ini melakukan pengamatan terhadap tokoh-tokoh dokumen.  

2) Wawancara (interview)  

yaitu peneliti berkomunikasi secara langsung dengan subjek penelitian 

yaitu peneliti bertemu langsung dengan toko masyarakat, dimana wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui alasan anak tunggu tubang lebih diistimewakan dari 

pada anak yang lainnya. 

a) Dokumentasi  

Yaitu peneliti turun langsung ke masyarakat untuk mencari data yang 

berkaitan dengan penelitian agar mendapat data yang berkaitan dengan 

pandangan hukum Islam terhadap pernikahan anak tunggu tubang khususnya di 

Desa Tenam Bungkuk.  
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b) Data Sekunder 

Adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Dengan demikian, data sekunder yakni data yang diperoleh dengan melakukan studi 

kepustakaan melalui pendalaman terhadap literatur-literatur yang berkenaan dengan 

masalah yang akan diteliti dan buku-buku penunjang atau data tambahan lainnya 

yang berhubungan dengan objek penelitian. 

3) Teknik Analisis Data 

Menganalisa data dalam penulisan ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

data  yang besifat metode deduktif yaitu penguraian data-data yang diklasifikasikan 

dari berbagai literature yang bersifat khusus untuk mendapatkan data yang bersifat 

lebih umum. Selanjutnya data-data tersebut di analisis dengan data lain yang terkait 

dan diformulasikan menjadi suatu kesimpulan, kemudian dibandingkan antara data 

yang satu dengan yang lain. 

H. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penyusunan dalam pembahasan proposal penelitian ini, penyusun 

membagi menjadi lima bab yang sistematis dan logis yang dapat di uraikan sebagai 

berikut:  

BAB I: Berisi tentang pendahuluan, yakni memuat latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, kajian pustaka, 

metodologi penelitan, dan sistematika penulisan. 
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BAB II: Berisi tentang pengertian pernikahan, syarat pernikahan, rukun 

perkawinan dan pengertian walimahthul‟urs. 

BAB III: Berisi tentang gambaran umum, sejarah semende desa Tenam Bungkuk 

Semende Darat Tengah. 

BAB IV: Berisi tentang penguraian hasil penelitian yang Berisi tentang 

pandangan hukum Islam terhadap pernikahan anak tunggu tubang  (studi kasus tenam 

bungkuk semende darat tengah). 

BAB V: Berisi tentang penutup memuat kesimpulan, dan saran-saran. daftar 

pustaka dan lampiran. 



 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pernikahan  

1. Pengertian Pernikahan 

Pernikahan adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan 

pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang 

didalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, 

harmonis, serta mendapatkan keturunan.
9
 Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Rum 

ayat 21: 

ض ََٰٔ ٍۡ أََفغُِكُىۡ أصَۡ ٌۡ خَهقََ نكَُى يِّ ٓۦ أَ ِّ رِ ٍۡ ءَاََٰٚ يِ ُكَُى ا ٗ  َٔ ۡٛ جَعمََ تَ َٔ ا  َٓ ۡٛ اْ إِنَ ٕٓ رغَۡكُُُ نِّ

دَّج َٕ د ٗ  يَّ نِكَ لََََٰٓٚ
ٌَّ فِٙ رََٰ  إِ

ح ًۚ ًَ سَدۡ و ٗ  َٔ ٕۡ قَ ٌَ   ٗ  نِّ  ٚرَفَكََّشُٔ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

 

 

                                                             
9
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006) Hlm. 43 



 
 

 

Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 bab 1 

pasal 1 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentu keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. 
10

 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan  berasal dari kata “kawin‟‟ yang 

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis,untuk 

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.
11

 Pernikahan menurut syara‟ 

yaitu akad yang ditetapkan syara‟ untuk membolehkan bersenang-senang antara 

laki-laki dengan perempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan 

dan laki-laki. 
12

 

Batas minimal seseorang baik laki-laki maupun perempuan untuk 

melakukan pernikahan telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

batas umur seseorang untuk melakukan perkawinan adalah 19  tahun bagi 

perempuan dan 21 Tahun bagi laki-laki yakni diatur dalam Pasal 7 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
13

 

Dalam menaungi kehidupan rumah tangga, selain telah menaati aturan-

aturan negara tersebut, juga harus mengikuti ajaran-ajaran dalam agama. apabila 

                                                             
10

  Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Didunia Islam (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), Hlm 203 
11 Prof.Dr. Ghozali Abdul Rahman. Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kharismaputra Utama, 2003), 

Hlm :7 
12 Ibid Ghozali Abdul Rahman. Hal : 12 
13 Undang-undang no.i tahun 1974 



 
 

 

telah menaati ajaran-ajaran agama yakni mengikuti Al-Qur‟an dan as-sunnah 

serta menikuti perintah Allah swt dan petunjuk rasullullah saw, maka keluarga 

tersebut akan tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah atau 

keluarga yang tentram, aman dan damai. sehingga tercipta keluarga yang 

harmonis dan bahagia.
14

 

2. Rukun dan Syarat Pernikahan  

a. Syarat penikahan  

Syarat yaitu sesuatu yang harus ada yang menentukan sah atau tidaknya suatu 

pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu. 

menurut islam, calon pengantin laki-laki atau perempuan merupakan syarat dalam 

perkawinan. Sah yaitu suatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat. 
15

 

Syarat adalah hal-hal yang melekat pada masing-masing unsur yang menjadi 

bagian dari suatu perbuatan hukum atau peristiwa hukum, namun peristiwa atau 

perbuatan tersebut dapat dibatalkan.
16

 Salah satu Syarat menikah adalah 

Perempuannya halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin menjadikan isteri. Jadi, 

perempuannya itu bukanlah merupakan orang yang haram dinikahi, baik karena 

haram untuk sementara maupun selama-lamanya. 

1) Akad nikahnya dihadiri para saksi, dalam ini meliputi masalah-masalah berikut : 
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 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga Panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai Syari‟ay 

(Jakarta: Pustaka Al;Kautsar, 2001), Hal 25-26. 
15

 Ibid. Abdur Rahman Ghozali. Hal:45 
16

 Neng Djubaidah, pencatatan perkawinan dan perkawinan tidak dicatat. (Jakarta. Sinar grafika, 

2012) hlm 90. 



 
 

 

a. Hukum mempersaksikan  

Menurut Jumhur ulama‟pernikahan yang tidak dihadiri oleh para saksi 

adalah tidak sah. Jika tidak ijab qabul tidak ada saksi, sekalipun diumumkan 

kepada orang banyak maka pernikahannya tetap tidak sah. Saksi nikah 

syarat-syaratnya : 

a. Minimal dua orang saksi  

b. Hadir dalam ijab qabul 

c. Dapat mengerti maksud akad  

d. Islam 

e. Dewasa 

Adapun syarat untuk menjadi seorang saksi adalah sebagai berikut:  

a. Bersifat adil  

b. Laki-laki 

c. Harus merdeka 

d. Harus orang islam. 
17

 

 

 

 

b. Rukun perkawinan  
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 Ibid. Sayyid Sabiq. Hal: 543-544 



 
 

 

Menurut jumhur ulama‟ bahwa rukun perkawinan ada lima, dan masing-

masing rukun itu mempunyai syarat-syarat tertentu, syarat dan rukun tersebut 

adalah: 

1. Calon suami, syarat-syaratnya: 

a. Beragama Islam  

b. Laki-laki  

c. Jelas orangnya 

d. Dapat memberikan persetujuan 

e. Tidak terdapat halangan pernikahan. 

2. Calon istri syarat-syaratnya: 

a. Beragama islam 

b. Perempuan 

c. Jelas orangnya 

d. Dapat dimintai persetujuan 

e. Tidak dapat halangan perkawinan 

3. Wali nikah syarat- syaratnya: 

a. Laki-laki 

b. Dewasa 

c. Mempunyai hak perwalian  



 
 

 

Adanya wali dari pihak calon wanita. Akad nikah akan dianggap sah 

apabila ada seorang wali atau walinya yang akan menikahkannya, berdasarkan 

Sabda Nabi Saw.  

ا تاَطِمٌ  َٓ ا تاَطِمٌ، فَُِكَادُ َٓ ا تاَطِمٌ، فَُكَِادُ َٓ ا فَُِكَادُ َٓ ْٛ انِ َٕ ٌِ يَ ْٛشِ إرِْ ا ايْشَأجٍَ َكََذَدْ تِغَ ًَ  أَُّٚ

Artinya : Wanita mana saja yang menikah tanpa izin wali-walinya, maka 

nikahnya batil, nikahnya batil, nikahnya batil.” (HR. Abu Dawud no. 

2083). 

d. Tidak terdapat halangan perwalian.
18

 

4. Saksi nikah syarat- syaratnya : 

a. Minimal dua orang laki-laki 

Adanya dua orang saksi pelaksanaan, nikah akan sah apabila dua saksi 

tersebut. 

b. Hadir dalam ijab qabul 

Sighat akad nikah, yaitu ijab dan qabul yang diucapkan oleh wali atau 

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon  pengantin laki-laki.  

5. Ijab qabul, syarat-syaratnya : 

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

b. Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai 

c. Memakai kata-kata nikah, tajwid  atau terjemah dari kedua kata tersebut  

d. Antara ijab dan qabul bersambungan 
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 Jurnal pendidikan agama islam – ta‟lim vol.14 no.2-2016, Hlm : 187-188 



 
 

 

e. Orang yang sedang terkait ijab dan qabul tidak sedang dalam ihram haji 

atau umroh 

f. Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang yaitu, 

calom mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita, dan dua 

orang saksi.
19

 

3. Dasar Hukum Pernikahan 

Adapun dasar  hukum pernikahan dalam Islam adalah Al-Qur‟an dan hadits: 

1. Al-Qur’an 

Ada beberapa surat dalam Al-Quran yang mengenai dasar hukum 

pernikahan. Ayat-ayat tersebut menjadi bukti bahwa pernikahan memiliki 

dasar hukum yang kuat dalam Al-Qur‟an. Berikut ayat-ayat tersebut: 

Qur‟an surat An-Nisa ayat 1 

ا ٱنَُّاطُ ٱذَّقُٕاْ  َٓ ٓأَُّٚ ٍ ََّفۡظ ََٰٚ دِذَج ٗ  سَتَّكُىُ ٱنَّزِ٘ خَهقَكَُى يِّ خَهقََ  ٗ  ََٰٔ ا َٔ َٓ ُۡ ا  يِ َٓ جَ ۡٔ صَ

ا سِجَال ًَ ُٓ ُۡ تسََّ يِ َِغَاءٓ اٗ  كَصِٛش اٗ  َٔ ٱذَّقُٕاْ  ًۚٗ ٗ  َٔ َٔ  َ ٌَ  ٱنَّزِ٘ ٱللَّّ ۦِّ ذغََاءَٓنُٕ ٱلَۡسَۡدَاوًَۚ  تِ َٔ 

 ٌَّ َ  إِ ٌَ  ٱللَّّ كُىۡ  كَا ۡٛ    اٗ  ةسَقِٛ عَهَ

 

 

Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

                                                             
19 Mardani, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakata: Graha Ilmu, 2011), Hlm10 



 
 

 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 

Qur`an surat An- Nahl ayat 72 

ض ََٰٔ ٍۡ أََفغُِكُىۡ أصَۡ ُ جَعمََ نكَُى يِّ ٱللَّّ جَعمََ  اٗ  َٔ ٍۡ  نكَُى َٔ جِكُى يِّ ََٰٔ ٍَ  أصَۡ دَفذََج تَُِٛ َٔ  ٗ 

سَصَقكَُى َٔ  ٍَ دًِۚ  يِّ ِّٛثََٰ طِمِ  ٱنطَّ ٌَ  أفَثَِٱنۡثََٰ دِ  ٚؤُۡيُُِٕ ًَ تُِعِۡ َٔ  ِ ٌَ  ُْىۡ  ٱللَّّ    ٚكَۡفشُُٔ

Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?." 

 Qur‟an surat Ar-Ruum ayar 21 

ٌۡ خَهقََ  ٓۦ أَ ِّ رِ ٍۡ ءَاََٰٚ يِ ض َٔ ََٰٔ ٍۡ أََفغُِكُىۡ أصَۡ اْ  اٗ  نكَُى يِّ ٕٓ رغَۡكُُُ ا نِّ َٓ ۡٛ جَعمََ  إِنَ ُكَىُ َٔ ۡٛ  تَ

دَّج َٕ   ٗ  يَّ
ح ًۚ ًَ سَدۡ َٔ  ٌَّ نِكَ  فِٙ إِ د رََٰ و ٗ  لََََٰٓٚ ٕۡ قَ ٌَ  ٗ  نِّ  ٚرَفَكََّشُٔ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

 

Qur`an surat An Nuur ayat 31 



 
 

 

ٍَّ إِلََّ  ُٓ َ ٍَ صُِٚرَ لََ ٚثُۡذِٚ َٔ  ٍَّ ُٓ ٍَ فشُُٔجَ ٚذَۡفظَۡ َٔ  ٍَّ ِْ شِ ٍۡ أتَۡصََٰ ٍَ يِ دِ ٚغَۡضُضۡ
ؤۡيََُِٰ ًُ هۡ قمُ نِّ َٔ

ٍَّ عَهَ  ِْ شِ ًُ ٍَ تِخُ نۡٛضَۡشِتۡ َٔ اۖ  َٓ
ُۡ شَ يِ َٓ ٍَّ يَا ظَ ِٓ ٍَّ إِلََّ نِثعُُٕنرَِ ُٓ َ ٍَ صُِٚرَ لََ ٚثُۡذِٚ َٔ  

ٍَّۖ ِٓ َٰٗ جُُٕٛتِ

ٍَّ أَ  ِٓ ٔۡ أتَُۡاَئِٓ ٍَّ أَ ِٓ ٔۡ أتَُۡاَءِٓ تعُُٕنرَِ ٍَّ أَ ِٓ ٔۡ أتَُۡاَئِٓ ٍَّ أَ ِٓ ٔۡ ءَاتاَءِٓ تعُُٕنرَِ ٍَّ أَ ِٓ ٔۡ ءَاتاَئِٓ ٔۡ أتَُۡاَءِٓ أَ

 ٓٙ ٔۡ تَُِ
ٍَّ أَ ِٓ َِ ََٰٕ ٔۡ إِخۡ ٍَّ أَ ِٓ نِٙ تعُُٕنرَِ ْٔ ُ شِ أ ۡٛ ٍَ غَ ثِعِٛ

ِٔ ٱنرََّٰ ٍَّ أَ ُٓ ُُ ًََٰ ۡٚ َ ٔۡ يَا يَهكََدۡ أ ٍَّ أَ ِٓ َِ ََٰٕ إِخۡ

 ٍَ لََ ٚضَۡشِتۡ َٔ خِ ٱنُِّغَاءِٓۖ  سََٰ ٕۡ َٰٗ عَ شُٔاْ عَهَ َٓ ٍَ نىَۡ ٚظَۡ فۡمِ ٱنَّزِٚ ِٔ ٱنطِّ جَالِ أَ ٍَ ٱنشِّ سۡتحَِ يِ ٱلِۡۡ

 ًٍَّۚ ِٓ ٍَ يٍِ صُِٚرَِ ٍَّ نِٛعُۡهىََ يَا ٚخُۡفِٛ ِٓ ٌَ  تِأسَۡجُهِ ؤۡيُُِٕ ًُ َ ٱنۡ ٛع ا أَُّّٚ ًِ ِ جَ اْ إِنَٗ ٱللَّّ ٕٓ ذُٕتُ َٔ

  ٌَ  نعَهََّكُىۡ ذفُۡهِذُٕ

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 

suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung. 

 



 
 

 

2. Hadist 

Dalam hadist atau sunnah ada beberapa menjadi dasar hukum 

pernikahan, berikut beberasa hadis Rasulullah tentang pernikahan. 

a. Anjuran menikah bagi yang sudah mampu, jika belum maka berpuasalah.  

جْ، فإَنَِّهُ أغََضُّ لِلْبصََرِ وَأحَْصَنُ لِلْفرَْ  جِ، ياَ هَعْشَرَ الشَّباَبِ هَنِ اسْتطََاعَ هِنْكُنُ الْباَءَةَ فلَْيتَزََوَّ

وْمِ فإَنَِّهُ لهَُ وِجَاء  وَهَنْ لنَْ يسَْتطَِعْ فعََ  ليَْهِ باِلصَّ . 

Artinya: “Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemampuan 

untuk menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih menundukkan 

pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa yang 

tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena shaum itu dapat 

membentengi dirinya.” (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan lainnya). 

b.  Menikah menyempurnakan agama  

ٍِ ، فهَْٛرََّقِ اللهَ فِٙ انُِّصْفِ ا ْٚ مَ َصَْفَ انذِّ ًَّ ضَ انعثَْذُ فَقذَْ كَ َّٔ نثاَقِٙإرِاَ ذضََ  

Artinya: “Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh 

agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada separuh yang lainnya.” 

(HR. Al Baihaqi) 

 

 



 
 

 

c. Menikah membuat seseorang menjadi golongan yang ditolong Allah 

ىْ دَق   ُٓ كَاذةَُ  شلَََزٌ كُهُّ ًُ انْ َٔ غْرعَْفِفُ،  ًُ انَُّاكِخُ انْ َٔ ذُ فِٙ عَثِٛمِ اللهِ،  ِْ جَا ًُ َُُّ: انْ ْٕ عَهَٗ اللهِ عَ

 ٚشُِٚذُ الَْدََاءَ 

Artinya: ”Ada tiga kelompok manusia yang pasti ditolong oleh Allah: (1) 

mujahid di jalan Allah; (2) pemuda yang menikah untuk menjaga kehormatan 

diri; dan (3) budak yang berusaha memerdekakan diri (agar lebih leluasa 

beribadah).” (HR. Ahmad no. 7416.) 

d. Termasuk golongan sahabat setan bagi yang membenci pernikahan 

ٍْ سُ    ٌْ ذكَُ يِ ٍِ ، إِ ٌِ انشَّٛاَطِٛ ا َٕ ٍْ إِخْ ٌْ ٚاَ عَكَّافُ إََِّكَ إِر ا يِ إِ َٔ ىْ ،  ُٓ ُْ َْدَ يِ َ ٌِ انَُّصَاسَٖ فأَ ثاَ ْْ

ٌَّ أرَلََّ  إِ َٔ اتكُُىْ ،  شِشَاسُكُىْ عُضَّ َٔ ٍْ عَُُّرِٙ انُِّكَاحَ ،  ٌَّ يِ ا َصَُْعَُ ، فئَِ ًَ ُْدَ يَُِّا فاَصُْعَْ كَ كُ

 ٌَ شْعُٕ ًُ ٍُ انْ اتكُُىْ أتََٗ انشَّٛاَطِٛ ذاَكُىْ عُضَّ ْٕ  يَ

Artinya: "Wahai 'Akkaf, (kalau begitu) engkau termasuk saudaranya setan. Seandainya 

engkau beragama Nasrani, engkau termasuk golongan pendeta. Sesungguhnya sunnah 

kami adalah menikah. Sejelek-jelek kalian adalah orang yang membujang, dan orang 

yang paling hina dari kalian adalah yang mati dalam keadaan membujang. Apakah 

engkau bersahabat dengan setan” (HR Ahmad). 

e. Bukan golongan yang mengikuti Rasul jika ia tidak menikah  

عَهَّىَ:   َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ لُ اللََّّ ْٕ ٍْ عَائِشَحَ قاَندَْ: قاَلَ سَعُ ٍْ انُكَِّاحُ يِ “عَ ًَ ْٙ فَ ٍْ عَُُّرِ

ُْكِ  لٍ فهََْٛ ْٕ ٌَ راَ طَ ٍْ كَا يَ َٔ جُٕا فئََِِّٙ يُكَاشِشٌ تكُِىْ الَْيَُىَ  َّٔ ذضََ َٔ ْٛظَ يُِِّٙ  مْ تِغَُُّرِٙ فهََ ًَ خْ نىَْ ٚعَْ

جَاءٌ  ِٔ وَ نَُّ  ْٕ ٌَّ انصَّ ٛاَوِ فئَِ ِّ تِانصِّ ْٛ ٍْ نىَْ ٚجَِذْ فعَهََ يَ سٔاِ اتٍ ياجّ” َٔ  



 
 

 

Dari Aisyah R.A. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Menikah itu 

termasuk dari sunahku, siapa yang tidak mengamalkan sunnahku, maka ia tidak 

mengikuti jalanku. Menikahlah, karena sungguh aku membanggakan kalian atas 

umat-umat yang lainnya, siapa yang mempunyai kekayaan, maka menikahlah, 

dan siapa yang tidak mampu maka hendaklah ia berpuasa, karena sungguh puasa 

itu tameng baginya.” HR. Ibnu Majah. 

4. Tujuan pernikahan  

Pernikahan merupakan tujuan syariat yang dibawa Rasulullah SAW yaitu 

penataan hal ikhwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrowi. Manusia di 

ciptakan Oleh Allah mempunyai naluri manusiawi yang perlu mendapat 

pemenuhan. Oleh karena itu, Allah SWT menciptakan manusia untuk 

mangabdikan dirinya kepada Allah dengan segala aktifitas hidup.  

 ٍَ قَُطَشَجِ يِ ًُ طِٛشِ ٱنۡ
ٱنۡقَََُٰ َٔ  ٍَ ٱنۡثَُِٛ َٔ ٍَ ٱنُِّغَاءِٓ  خِ يِ ََٰٕ َٓ ٍَ نِهَُّاطِ دُةُّ ٱنشَّ صُِّٚ

 ُ ٱللَّّ َٔ ٛاَۖ 
َۡ جِ ٱنذُّ َٰٕ عُ ٱنۡذََٛ نِكَ يَرََٰ

ٱنۡذَشۡزِِۗ رََٰ َٔ ىِ  عََٰ َۡ ٱلََۡ َٔ يَحِ  َّٕ غَ ًُ مِ ٱنۡ ۡٛ ٱنۡخَ َٔ حِ  ٱنۡفِضَّ َٔ َْةِ   ٱنزَّ

ابِ عِ  َٗ ٍُ ٱنۡىَٔ ُذَُِۥ دُغۡ    

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada ap apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga) 



 
 

 

Motif-motif syariah Islam memerintahkan umatnya untuk melakukan 

pernikahan dengan tujuan untuk memperoleh keturunan yang sah dalam 

masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur. Selain itu 

ada juga yang pendapat yang mengatakan bahwa tujuan perkawinan dalam Islam 

selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga 

sekaligus untuk membentuk keluarga  dan memelihara serta meneruskasn 

keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan, 

agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, 

ketentraman keluarga dan masyarakat.
20

 Tujuan keluarga dalam Islam 

diantaranya adalah: 

a) Kemulian Keturunan Berketurunan merupakan hal pokok, oleh karena itu 

pernikahan dilakukan. Yang dimaksud ialah menjaga keturunan dan 

melestarikan jenis manusia di dunia. Sesungguhnya syahwat diciptakan 

sebagai alat pendorong, seperti yang samakan pada binatang jantan 

dengan mengeluarkan benih. Sedangkan pada betina menjadi tempat 

penyimpanan hasil olahan keduanya secara lembut dan sebagai perantara 

mendapatkan anak dengan sebab bersenggama 

b) Memelihara nasab 

Anak-anak yang dilahirkan melalui jalan pernikahan yang sah 

akan merasa bangga sebab mereka dapat memperkenalkan kepada 
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masyarakat sosial siapa dirinya. Ditinjau dari segi psikologis maupun 

sosiologis perkawinan merupakan makna tersendiri bagi seseorang. 

Yakni dalam pengakuan sosial eksistensi serta stasus dirinya. Andai jalan 

perkawinan tidak ditempuh tentu masyarakat akan diwarnai oleh anak-

anak yang tidak memiliki status maupun keturunan. 

c. Menyelamatkan Dekadensi Moral.  

Perkawinan dapat menyelamatkan manusia dari dekadensi moral. 

Disamping itu dengan dengan perkawinan masyarakat akan mampu 

mengamankan  individu dari kejahantan sosial karena tabiat manusia 

dengan lawan jenis telah tersalurkan melalui jalan perkawinan dalam 

ikatan yang halal. 

d. Sebagai media pembentukan rumah tangga ideal dan pendidikan anak melalui 

jalan perkawinan akan timbul kerjasama antara suami istri dalam 

mewujudkan rumah tangga yang ideal. 

 

e. Membebaskan masyarakat dari berbagai penyakit. 

Dengan perkawinan masyarakat akan merasa aman dan terbebas dari 

penyakit yang membinasakan, yang dinimbulkan oleh pezinaan dalam bentuk 

seks yang amoral. Selain itu perzinaan akan menimbulkan kemandulan, 

melemahkan fisik, memperburuk keturunan serta dapat menyebabkan 

penyakit yang mewanah. 



 
 

 

f. Memperoleh ketenangan jiwa dan spiritual 

Pada tahap berikutnya akan muncul diantara suami istri hubungan 

kasih saying dan ketentraman. Masing-masing akan merasa damai dibawah 

lindungan yang lain. Sikap optimize akan muncul pada tiap-tiap tugas yang 

diembannya serta tampak adanya tanggung jawab.  

g. Menimbulkan rasa kasih sayang orang tua kepada anak 

Dengan perwawinan akan menimbulkan kasih sayang orang tua terhadap 

putra-putrinya. Perasaan tersebut mempunyai efek yang mendalam dan 

positif dalam proses mepeliharaan dan pendidikan anak yang juga merupakan 

kontrol  sekaligus sebagai pembangkit ke arah hidup mulia serta masa depan 

yang cerah.
21

 

 

B. Walimahthul’ Urs 

1. Pengertian Walimatul’ Urs  

Walimah berasal dari bahasa arab yang Agama Islam menganjurkan agar 

setelah melasngsungkan akad nikah kedua mempelai mengadakan upacara, yang 

ditujukan  sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah dan ekspresi kebahagian 

kedua mempelai atas nikmat perkawinan yang mereka alami. Upacara tersebut 

dalam Islam dikonsepkan sebagai walimatul‟ urs. Walimah artinya Al-jam‟u = 
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kumpul, sebab antara suami istri berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat, dan 

para tetangga.
22

 

Agama Islam mengajarkan pernikahan merupakan peristiwa yang patut 

disambut dengan rasa syukur dan gembira. Oleh karena itu, nabi mengajarkan 

agar peristiwa perkawinan dirayakan dengan mengadakan pesta pernikaahn atau 

walimah. 
23

 

Pesta perkawinan atau yang disebut juga walimah adalah pecahan dari 

kata “wamala” artinya mengumpulkan. Karena dengan  pesta tersebut 

dimaksudkan memberi doa restu agar kedua mempelai mau berkumpul dengan 

rukun. Selain itu tujuan walimah adalah sebagao informasi dan pengumuman 

bahwa telah terjadi pernikahan, sehingga tidak menuimbulkan fitnah dikrmudian 

hari.  

Walimah perkawinan adalah perintah nabi Muhammad saw sebagaimana 

sabda beliau kepada abdurahman bin „auf‟ “adakah walimah sekalipun hanya 

dengan seekor kambing”. Nabi Muhammad saw pun memotong seekor kambing 

ketika mengadakan walimah untuk perkawinan beliau dengan zainab binti jahsyi. 

24
 

Kata walimah berasal dari kata al-walamu yang dalam bahasa Indonesia 

artinya “pertemuan”. Didalam kamus ilmu fiqih disebutkan bahwa walimah itu 
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adalah makanan pernikahan atau semua makanan yang ditunjukan untuk disantap 

para undangan, kemudian kata al-urs‟ terdiri dari tiga huruf arab, „ain, ra, sin, 

jadi urs‟ artinya perkawinan atau pernikahan. Sedangkan al-ursyun terdiri dari 

tiga kata : „ain, ra, syin, jika dirangkai menjadi “ursyun” kata ursyun dalam 

kamus bahasa arab berarti sama dengan “aazunu” atau telinga.   

Walimah adalah penyajian makanan untuk acara pesta, ada juga yang 

mengatakan, walimah adalah segala macam makanan yang dihidangkan untuk 

acara pesta atau lainnya. Biasanya walimahtul urs dilaksanakan setelah akad 

nikah.
25

 

2. Hukum walimah  

Walimah merupakan amalan yang sunnah. Hal ini sesuai dengan hadits 

riwayat dari anas bin malik, bahwa nabi pernah berkata abdurahman bin auf‟: 

“adakan walimah, meski hanya dengan satu kambing”. (muttapaqun alaih). 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa rasulullah pernah melihat 

bekas kuning pada abdurahman bin auf‟, maka beliau bertanya; “apa ini ?” wahai 

rasulullah, aku telah menikahi seseorang wanita dengan ( mas kawin ) seberat 

biji emas, “jawab abdurahman. Lalu beliau mengucapkan : “mudah-mudahan 

Allah memberkati kalian. Adakanlah walimah, meski hanya dengan seekor 

kambing.” (HR, At-tirmizi). Imam at-tirmidzi mengatakan, “ini merupakan 

hadist hasan shohih.” 
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3. Menghadiri undangan  

Menghadiri undangan merupakan suatu yang diperintahkan rasulullah 

sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadits berikut : 

a. Dari ibnu umar dia mencerirakan, rasulullah  bersabda : 

“hadirilah undangan jika kalian diundang. “(HR. Al-bukhari , muslim 

dan At-tirmizi). 

Imam at-tirmidzi mengatakan, “ini merupakan hadits hasan shahih.” 

 

b. Dari abu musa, dari nabi dimana beliau bersabda : 

“bebaskan orang-orang yang  dalam kesulitan, datanglah orang-orang 

yang mengundang (dalam walimah), dan jenguklah orang-orang yang 

sedang sakit.” (HR. Al-bukhari) 

c. Dari al-barra‟ bin azib, dia menceritakan : rasulullah telah 

memerintahkan kami dengan tujuh hal. Yaitu, menjenguk orang sakit, 

menghantarkan jenazah, mendoakan orang yang bersin, dizhalimi, 

membebaskan sumpah, menolong orang yang dizhalimi, 

menyebarkan salam, dan menghadiri undangan. Beliau juga melarang 

kami mengenakan cincin emas, bejana perak, uang palsu, sutra halus 

dan sutra kasar.” (HR. Al-bukhari). 

Imam An-nawawi  mengatakan, bahwa walimah itu ada delapan, 

yaitu : 



 
 

 

1. Walimah khitan. 

2. Walimah aqiqah. 

3. Walimah khurs, yaitu walimah dalam rangka mensyukuri keselamatan 

seorang istri dari talak. 

4. Walimah naqi‟ah, yaitu walimah yang diadakan untuk menyambut 

kedatangan musafir (orang yang dating dari bepergian). 

5. Walimah wakirah, yaitu walimah yang diadakan dalam rangka 

renovasi rumah. 

6. Walimah wadhimah, yaitu walimah yang diadakan ketika 

mendapatkan musibah. 

7. Walimah ma‟dubah, yaitu suatu walimah yang diadakan tanpa adanya 

sebab tertentu. 

8. Walimah I‟dzar.
26
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 BAB III   

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Aspek Historis dan Geografis 

1. Historis 

Historis berasal dari bahasa inggris History yaitu artinya sejarah. Sejarah 

sendiri mempunyai arti kejadian dimasa lampau, Tujuan penelitian historis 

adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif, 

dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi dan mensintesiskan 

bukti-bukti untuk memperoleh kesimpulan yang kuat. 

Desa Tenam Bungkuk  dahulunya adalah hutan belukar yang dipenuhi 

oleh pohon tenam (merantih) dan ada satu pohon merantih yang sangat besar 

akan tetapi batang pohon merantih tersebut tidak lurus (bengkok) dan susah 

untuk ditebang. Kemudian para puyang yang diketuai oleh Kerio berkumpul dan 

berdiskusi untuk mencari cara menebang pohon merantih tersebut, dan akhirnya 

pohon tersebut ditebang menggunakan beliung  atau kapak yang tajam, pohon 

tersebut bisa ditebang tiga hari berturut-turut, dan dipotong untuk dijadikan 

rumah, pohon merantih tersebut menghasilkan tujuh rumah. 

 setelah itu para puyang sepakat untuk memberi nama desa tersebut 

menjadi  Desa “ Tenam Bungkuk ”. Beberapa  bulan setelah pemeberian nama 

desa Tenam Bungkuk  masyarakat dari desa Tanjung  Raya ( anak tengah) mulai 

berdatangan satu persatu untuk membuka lahan sawah dan kebun,  agar lebih 



 
 

 

dekat dengan sawah dan kebun masyarakat desa Tanjung Raya memutuskan 

untuk membuat rumah di desa Tenam Bungkuk. seiring berjalannya waktu  

masyarakat mulai bertambah dan masyarakat mulai mengumpulkan biaya dengan 

cara meminta sumbangan dari masyarakat dari desa tersebut untuk membangun 

masjid pembangunan masjid masih dipimpin oleh kerio karena belum ada kepala 

desa pada saat itu.  

2. Data Geografis 

Desa Tenam Bungkuk  Terletak Di Kecamatan Semende Darat Tengah, 

Kabupaten Muara Enim provinsi sumatera selatan. Kecamatan ini terletak di 

dataran tinggi bukit barisan di sebelah selatan. Desa Tenam Bungkuk  ini 

berbatasan dengan: 

a. Sebelah selatan berbatasan dengan hutan Desa Kota Padang dan Desa 

Gunung Agung. 

b. Sebelah barat berbatasan dengan Gunung Patah (provinsi Bengkulu). 

c. Sebelah utara berbatasan kabupaten Lahat dan kota Pagar Alam 

d. Sebelah timur berbataskan dengan lahan desa Tenam Bungkuk, adapun jarak 

dari ibukota kecamatan 15 km dan jarak dari ibukota kabupaten 105 km. 

adapun Luas wilayah desa Tenam Bungkuk  adalah 2500 hektar yang terdiri 

dari lahan persawahan 50 hektar, area perkebunan 30 hektar dan pemukiman 

2 hektar,  dan masih mempunyai sisa hutan untuk menjadi sumber kehidupan 

masyarakat disana, karena hutan adalah tempat yang perlu dijaga 

kelestariannya. 



 
 

 

Iklim di desa Tenam Bungkuk  kecamatan Semende Darat tengah dikenal 

dengan wisata hujan tropis  dari bulan September hingga bulan April dengan 

Iklim tropis bisa mencapai 15d cc. Hal tersebut memunyai pengaruh langsung 

terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di desa Tenam Bungkuk  

kecamatan Semende Darat Tengah. 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk desa Tenam Bungkuk  Kecamatan Semende Darat 

Tengah sampai tahun 2021 adalah sebanyak 315 kepala keluarga atau 1200 jiwa. 

Tabel 1 

Berdasarkan jumlah penduduk 

No

. 

Nama Desa 

Jumlah penduduk 

Laki-laki Perempuan Jiwa KK 

1 Tenam Bungkuk  520 600 1200 294 

Sumber: Dokumentasi Kantor Desa Tenam Bungkuk  tahun 2020/2021 

1) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan sangat penting bagi setiap manusia dalam 

meningkatakn sumber daya manusia (SDM), dengan pendidikan dapat 

menentukan maju mundurnya, atau berkembang tidaknya suatu masyarakat. 

Dalam menjadi SDM yang berkualitas dapat di tempuh melalui pendidikan 

yang formal ataupun non-formal. Penduduk desa Tenam Bunguk rata-rata 

tamatan SD, SMP, SMA, D3, dan S1.  



 
 

 

Tabel 2 

Tingkat Pendidikan Desa Tenam Bungkuk  

No  Tingkat pendidikan Presentase 

1 SD 5% 

2 SMP 10% 

3 SMA 50% 

4 D3 15% 

5 S1 20% 

Sumber: dokumentasi kantor Desa Tenam Bungkuk  

2) Jumlah Penduduk Menurut Agama 

Agama yang di yakini di desa Tenam Bungkuk  Kecamatan Semende 

Darat Tengah dari nenek moyang terdahulu adalah 100% agama Islam. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk Menurut Agama Desa Tenam Bungkuk  Kecamatan 

Semende Darat Tengah 

 

No Agama Presentase 

1 Islam 100% 

2 Kristen - 

3 Hindu - 

4 Budha - 

5 Khonghucu - 

Jumlah 100% 

Sumber: Dokumentasi kantor desa Tenam Bungkuk  kecamatan Semende 

Darat Tengah. 

3) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian  

Perekonomian masyarakat desa Tenam Bungkuk kecamatan Semende 

Darat Tengah, sebagai daerah perbukitan sebagian besar masyarakat bermata 

pencarian dari pertanian dan perdagangan, tetapi ada juga yang pegawai da nada 

juga yang bekerja di berbagai kota bahkan ada yang sampai keluar negeri, 

dimana hal ini dilakukan karena pendapatan didesa minim sehingga tidak cukup 

untuk biaya hidup keluarganya. 



 
 

 

 Keunikan dari masyarakat desa Tenam Bungkuk ini adalah mereka 

mempunyai status sosial yang berbeda namun tetap menjaga persatuan, yang 

mana dalam kegiatan sosial masyarakat mereka masih tetap mengutamakan 

gotong royong dan tolong menolong, sehingga keterbukaan terhadap masyarakat 

yang satu dengan dengan yang lainnyadapat tercapai, karena desa yang maju 

adalah masyarakat yang aman, tentram dan damai 

Tabel 4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian Desa Tenam Bungkuk   

Kecamatan Semende Darat Tengah 

 

No  Jenis mata pencarian Presentase 

1 Buruh Tani 80% 

2 Swasta 10% 

3 PNS 10% 

Jumlah 100% 

Sumber: Dokumentasi kantor desa Tenam Bungkuk   kecamatan Semende 

Darat Tengah 

a. Fasilitas Dan Prasarana Pemerintah 

Dalam membantu kelancaran proses kinerja bangunan, desa Tenam Bungkuk  

kecamatan Semende Darat Tengah memiliki sarana dan prasarana belum memadai 

baik berupa bangunan maupun media untuk proses membantu perangkat desa dan 



 
 

 

pihak terkait dalam pengembangan dan memajukan desa Tenam Bungkuk  

Kecamatan Semende Darat Tengah.  

Sarana itu merupakan wadah bagi masyarakat untuk mencapai target hidup 

dan kemajuan serta pendidikan lebih baik, terutama bagi penurus yang akan menjadi 

pengganti pejuang-pejuang terdahulu. Untuk lebih jelas dapat penulis kemukakan 

pada tabel di bawah ini tentang sarana dan prasarana Tenam Bungkuk   kecamatan 

Semende Darat Tengah. 

Tabel 5 

Fasilitas Dan Sarana Pemerintahan 

No  Sarana Masyarakat Jumlah 

1 Kantor/ Balai Desa I Unit 

2 Sekolah SD I Unit 

3 

4 

Sekolah MIN 

TK pertiwi  

1 Unit 

1 unut  

5 Pemakaman umum  I Unit 

6 Masjid 1 Unit 

7 Rumah Sehat/ Bidan Desa I Unit  

Sumber: dokumentasi kantor desa Tenam Bungkuk   kecamatan Semende 

Darat Tengah. 

 

 



 
 

 

b. Perkumpulan Organisasi/ Lembaga Kemasyarakatan 

1) Karang taruna  

Karang taruna merupakan wadah pengembangan generasi muda yang 

tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari masyarakat 

khususnya generasi muda di wilayah Desa Tenam Bungkuk   kecamatan 

Semende Darat Tengah  

Salah satu kegiatan karang taruna di Desa Tenam Bungkuk  kecamatan 

Semende Darat Tengah adalah gotong royong dan berpartisifasi dalam 

kegiatan-kegiatan sosial. Karang taruna di Desa Tenam Bungkuk  kecamatan 

Semende Darat Tengah dibimbing oleh Kepala Desa. 

1) Organisasi Pemerintah 

 Kepala Desa     : Darul Hakim 

 Sekretaris Desa   : Yulian  

   Kaur Keuangan  : Hj. dawari    

 Kaur tata usaha & umum : Ediarsyah  

 Kadus  

a) Kadus 1 : Yulian 

b) Kadus 2 : Azuar 

c) Kadus 3 : Silpan  

d) Kadus 4 : Jumran  

Operator Siskdes  : Agustan 

Operator Online  : Awalseh  



 
 

 

 

4) Kondisi Sosial Budaya Dan Agama  

Latar belakang sosial agama masyarakat Desa Tenam Bungkuk  

kecamatan Semende Darat Tengah mayoritas memeluk agama Islam. Kehidupan 

sosial budaya masyarakat Desa Tenam Bungkuk  Kecamatan Semende Darat 

Tengah yang mayoritas adalah buruh tani masih menyimpan nilai-nilai 

tradisional keturunan asli dalam hal ini masih memegang teguh adat istiadat. 

Adat istiadat secara turun temurun berasal dari nenek moyang dan sudah 

mentradisi. 

Hal tersebut dapat dilihat pada upacara-upacara yang menyangkut dasar 

kehidupan seperti upacara kelahiran, pernikahan, kematian, yang semuanya 

masih dilaksanakan secara teratur oleh masyarakat walaupun masih ada beberapa 

tradisi yang juga telah mengalami pergeseran karena arus modernisasi.
27

 

Masyarakat Desa Tenam Bungkuk  kecamatan Semende Darat Tengah  

dapat dikatakan sebagai masyarakat yang sudah agak maju, hal ini dapat dilihat 

dari perkembangan pembangunan dan pola pikir masyarakat yang semakin dapat 

menerima kemajuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ISI PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Pernikahan Tunggu Tubang Dalam Adat  Semende 

 Gadis Tunggu Tubang biasanya lebih cepat menikah, karena baru baligh 

sudah ada yang meminangnya, gadis Tunggu Tubang dinikahkan menurut rasan 

(musyawarah) orang tuanya, biasaya yang melamar dari pihak bujang. 

Kebanyakan orang tua gadis ingin cepat bermenantu untuk membantu bekerja 

supaya mereka bisa mengerjakan pekerjaan yang lain. 

 Cepat atau lambatnya pernikahan Tunggu Tubang tergantung pada 

musimnya, yaitu selesai musim kopi dan padi dan lumrahnya pada bulan agustus 

atau bulan September tiap tahun. Gadis Tunggu Tubang biasanya banyak yang 

meminang karena gadis Tunggu Tubang mempunyai harta pusaka yang 

jumlahnya tidak sedikit, karena hal inilah Menikahi Tunggu Tubang memiliki 

syarat utama yaitu harus sanggup baguk (pesta secara meriah). Selain syarat 

utama diatas ada beberapa syarat lagi untuk bisa menikahi tunggu tubang yaitu: 

a. Menikah menurut agama Islam 

b. Mengisi tubang (peralatan rumah tangga) dengan barang selengkapnya 

c. Parbie ( 1 ekor kerbau) 

d. Sanggup mengerjakan sawah 

e. Patuh kepada undang-undang adat yang berlaku. 
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Semende diartikan hubungan perkawinan (Semende) bahwa laki-laki 

datang tidak dijual dan perempuan menunggu tidak membeli. Semende menjadi 

Adat Semende disebut Tunggu Tubang, lambang tunggu tubang ada 5 (lima) 

macam yaitu : 

a. Kapak yang artinya adil 

b. Guci yang artinya teguh menyimpan rahasian (yang ada dirumah tangga) 

c. Tebat (kolam)  yang artinya sabar 

d. Kujur  (tombak) yang artinya jujur 

e. Jala yang artinya  bijaksana. 

Penulis melakukan wawancara kepada masyarakat mengenai bagaimana 

pelaksanaan adat pernikahan Tunggu Tubang, bapak musran  mengatakan 

bahwa: 

“ngagukkah tunggu tubang memang gunekah banyak duit ndik acaranye, 

ngagukkah tunggu tubang nil ah ditunggu nian li juarai banyak, lain nian 

anjamnye ame bagukkah tunggu tubang ni, ape agi kah baguk parbiye lengkap 

bekebau sikok, beghantat lengkap, nandangkah bunting, beorgen pule, mangke 

kah ngajung meraje nyembelih pule lain nian ribangnye, mungkin nian bagi jeme 

adat semende ni mitos saje anye bagi kite jeme semende  adat inilah ye ngajung 

keluarge merantau ribang balik.”
28

 

Menurut narasumber yang pertama yaitu bapak musran S.Ag (54 thn) beliau 

mengatakan bahwa Masyarakat semende ialah masyarakat yang kuat akan nilai-

nilai keagamaan serta nilai-nilai sosialnya, begitupun dengan adat istiadatnya, 

walaupun adat istiadat itu berlandaskan cerita yang dianggap mitos dan tak dapat 

                                                             
28

Wawancara Dengan  Musran Imam  DesaTenam Bungkuk, Kec. Semende Darat Tengah 



55 
 

 

dicerna oleh akal, tetapi mereka masih tetap pertahankan, karena 

mempertahankan adat menurut masyarakat semende ialah, menunjukkan rasa 

menghormati dan mencintai terhadap nenek moyangnya, sehingga pelestariannya 

senantiasa ada hingga saat ini.  

Upacara dalam pernikahan atau yang sering masyarakat semende sebut 

dengan parbiye, parbiye merupakan adat tradisi masyarakat semende yaitu bantuan 

atau pemberian dari pihak laki-laki untuk baguk (resepsi  pernikahan), yang berupa 

seekor sapi/kerbau atau uang sesuai kesepakatan kedua belah pihak. adat Parbiye 

ini hanya dilakukan oleh pihak laki-laki yang hendak menikahi tunggu tubang saja, 

karena anak tunggu tubanglah yang akan menguasai harta kekayaan dari orang 

tuanya (mengelola). 

Dalam tradisi adat semende parbiye (upacara pernikahan) adalah wajib bagi 

seseorang yang ingin menikahi anak tunggu tubang, namun kadar atau ketentuan 

parbiye yang akan diberikan pihak mempelai laki-laki kepada pihak mempelai 

perempuan tergantung harta tunggu tubang yang ada, yakni anak tunggu tubang 

yang wajib parbiye adalah anak tunggu tubang yang mempunyai sawah dan rumah. 

Selain dari itu anak yang bukan tunggu tubang tidak diwajibkan atas parbiye. 

Parbiye ini tidak sama dengan mahar di dalam Islam, karena parbiye hanya 

diberikan kepada Tunggu Tubang saja.
29
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara langsung kepada masyarakat 

Desa Tenam Bungkuk yang bernama ibuk sulasmah dengan memberikan 

pertanyaan yang sama, ibuk ini juga menjawab: 

”pernikahan anak Tunggu Tubang adalah pernikahan anak pertame betine 

yekah nunggu harte turun menurun, yekah jage bande tunggu tubang, mangkenye 

ngagukahnye wajib rami, juarai nak ajaki, tetngge nak ajai, meraje nak ajung 

nyembelih kebau parbiye njukan  mah lanang, nak ngundang orgen pule mangke 

lemak cakgundum di panggung bagukah anak tue ni, maluan enggak jeme dusun 

lama name anak tue tunggu tubang segale dide njuk jeme ase dide baji jadi tunggu 

tubang”
30

 

Narasumber yang kedua memberikan penjelasan yang sama dengan nara 

sumber yang pertama Menurut ibu Sulasmah (51 thn), Tunggu Tubang adalah anak 

yang akan mewarisi harta pusaka ( kuase nunggu dide kuase jual ) hanya berhak 

nunggu dan tidak  berhak untuk menjual, itulah Adat Semende yang berlaku turun-

temurun sampai sekarang. Dari adat tersebut muncul lah Syarat untuk Menikahi 

tunggu tubang, yaitu harus memberi minimal dua (2) selimut merah untuk 

diberikan kepada nenek dari pihak bapak dan ibu. 

Kemudian dilanjutkan dengan mahar (maskawin) dua (2) suku emas (21 

gram emas) dan biasanya anak tunggu tubang ini anak meminta 1 (satu)  ekor 

kerbau hidup yang akan dipotong oleh meraje (kakak tertua dari tunggu tubang)  

yang diserahkan langsung oleh pihak keluarga calon pengantin laki-laki kerumah 

calon penganti perempuan yang diiringi dengan beras 15 kaleng atau setara 

dengan 250 kg yang ditambah beras ketan  15 kg yang diatas beras tersebut diisi 
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dengan kelapa 60 buah kelapa, yang diiringi dengan membawa garam 5 kg, gula 

pasir 5 kg dan ditambah dengan bibit pisang, bibit tebu, sejenis kacang-

kacangan. yang dan harus dipotong oleh meraje (kakak tertua anak tunggu 

tubang) dilanjutkan dengan sedekah dari kedua belah pihak selama 3 hari 3 

malam.
31

 

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara kepada ibu idaiyanti, beliau 

mengatakan: 

“tunggu tubang adalah sebutan untuk anak yekah jage ghuma enggak 

sawah yekah ngurus kelaurge eggak apik jurai, tunggu tubang ni besak 

tanggungjawabnye bukan asak nunggu ghuma saje, itulah mangkenye nikahkah 

anak tunggu tubang ni pule diktau asak galak saje ade adat-adat ye harus 

dilaksanekah, adat parbiye adat mintak pintakan emas mintak pule maskawin 

mangke ase bagukah tunggu tubang anak tue nian ame adat-adat dijalankah gale, 

nak tandangkah pule, nak antat balik, nak njuk bande ghuma lengkap adat ini 

parbiye namenye, parbiye tu baguk rami ngajung meraje nyembelih kebau 

retinye”
32

 

Narasumber ketiga Menurut ibu idaiyanti (60 thn), Tunggu tubang adalah 

istilah adat untuk menyebutkan anak perempuan tertua dalam keluarga yang akan 

mewarisi harta kekayaan secara turun temurun dari nenek moyang mereka, 

memang harta Tunggu Tubang (harta tua) berupah rumah, sawah dan kebun tidak 

dibagi, menjadi hak penguasaan anak perempuan tertua. Biasanya orang tua wanita 

ingin lebih cepat mewariskan harta tunggu tubang, agar ada yang membantu dalam 

pekerjaan fisik Oleh karena itu pada masyarakat suku Semende masih berlaku 

kebiasaan untuk menjodohkan anak perempuan mereka. orang tua yang 
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menikahkan anaknya yang masih berusia muda khususnya yang berstatus tunggu 

tubang akan merasa terhormat. 

Proses akad Nikah di semende, kalau pernikahan anak pertama. perempuan 

yaitu Tunggu Tubang Kebetulan ada kemampuan untuk pesta maka sudah tradisi 

untuk acara “Tamat Penganten”. Tamat Penganten sepertinya sulit didefinisikan 

secara rinci, cuma yang ada tradisi yang turun temurun dari nenek moyang yaitu 

calon penganten sebelum akad nikah berlangsung keduanya satu persatu disuruh 

membaca ayat Suci Al Qur‟an dan ayat itupun dipilih atau ditunjuk oleh P3N. 

Tradisi nikah ini diangan-angankan oleh para orang tua yang akan 

menikahkan anaknya karena dianggap pernikahan pesta besar dan mulia, ukuran 

besarnya pesta pernikahan adalah “Tamat Penganten”. 

Besarnya “Agu‟an” atau Pesta, yaitu dengan “Tamat Penganten”. "Biasanya 

sedekahannya saja potong Kerbau 1 ekor atau bahkan lebih, tidak hanya itu saja 

biasanya keluarga dari pihak laki akan memberikan mahar yang besar yaitu denilai 

5 suku emas atau setara dengan 35 gram emas. Adat semende juga ada yang 

namanya pengantin tandang yaitu dimana pengantin nginap dirumah mertua 

selama 3 hari lamanya kemudian setelah 3 hari pengantin balek tandang atau 

pulang dari rumah mertua yang diantar  langsung oleh mertu yang sekalian 

memberikan peralatan rumah seperti, kursi, lemari, kulkas, selimut, kasur dll.
33

 

                                                             
 



 
 

 

“ngagukkah tunggu tubang ni memang tunggukah jeme nian, itulah 

mangkenye ngagukkah tunggu tubang nak baguk rami, nak banyak ngundang jeme, 

mangke lemak kumpul enggak keluarge ye lah jauh merantau, biasenye pimtakan 

tunggu tubang dide pule kah tanggung-tanggung, baguk besak beparbie, 

beorgenan pule ye diundang kisah di lahat atau marinim, bagukkah anak tunggu 

tubang ni biasenye rami nian ngundang jeme lain lok ngagukkag anak tengah”
34

 

Menurut ibu Wayanah (80 thn) Adat istiadat dan kebudayaan Semende 

sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam. Adat istiadat Semende yang sampai dengan 

saat ini masih sangat kuat dipegang oleh Jeme Semende adalah adat istiadat Tunggu 

Tubang. Adat ini mengatur hak warisan dalam keluarga bahwa anak perempuan 

tertua sebagai ahli waris yang utama. Warisan tersebut seperti Rumah, sawah, 

kolam (tebat), kebun (ghepan'gan), yang diwariskan secara turun temurun. 

Pernikahan anak Tunggu Tubang  adalah pernikahan yang paling ditunggu-

tunggu oleh pihal keluarga hal ini dikarenakan pernikahan anak tunggu tubng 

dilakukan secara meriah dan besak-besaran, pihak keluarga akan mengundang 

ratusan keluarga untuk ikut serta meramaikan pernikahan anak tunggu tubang, anak 

tunggu tubang biasanya akan meminta kerbau kepada calon suaminya, kerbau 

tersebut wajib dipotong oleh meraje  (kaka laki-laki dari pihak ibu) karena memang 

inilah adat semende dari dulu sampai sekarang.
35
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Wawancara yang kelima dengan bapak Hj. Dawari selaku pemangku adat 

penulis memberikan pertanyaan yang sama seperti pertanyaan sebelumnya, beliau 

mengataka: 

“kebiasaan jeme semende apeagi tunggu tubang besawah beghumah lengkap 

pasti mintak besak tulah, maskawin 5 suku, kebau sikok, saputa abang 3, baguk 

nguk udem, mangke lemak baguk besar ngundang jeme banyak, bagukan tunggu 

lah pasti tunggukah jeme nian itulah mangkenye nak baguk besak mangke lemak 

jeme datang ikut merayakan acara baguk besak ni.”
36

 

Menurut bapak Hj. Dawari selaku pemangku adat didesa tenam bungkuk 

semende darat tengah, beliau mengatakan masyarakat semende biasanya harus 

memberikan 5 suku emas, 1 suku 6,7 gram sekecilnya sesuku emas, pembayaran 

secara tunai,  karena sudah menjadi adat kebiasaan daerah setempat mereka malu 

apabila maharnya terlalu kecil. Hal ini disebabkan lelaki menikahi calon tunggu 

tubang dan akan menjabat sebagai tunggu tubang, dimana tunggu tubang akan 

mewarisi harta pusaka (rumah dan sebidang sawah). Tunggu Tubang juga akan 

bertanggung jawab mengembangkan dan mengambil hasilnya. Dalam kasus ini 

toko adat membenarkan bahwa untuk menikahi Tunggu Tubang membutuh modal 

yang cukup besar dikarenakan dari harta warisan yang akan diwariskan kepada 

calon Tunggu Tubang yaitu sebuah rumah dan sawah yang layak. 
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a. Larangan/ Pantangan Jeme Semende 

1) Sesama tunggu tubang pantang dimadukan, karena jadi tunggu tubang 

memiliki tanggung jawab yang berat.  

2) Berjudi.  

3) ngaduh racun tuju serampu (iri hati, hasut dan dengki).  

4) nanam sahang/ nanam lada (pemarah dan kasar).  

5) nanam kapas ( pemalas). 
37

 

B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Aturan Adat Semende Mengenai 

Pernikahan 

Tradisi adat semende  memiliki banyak perbedaan mengenai pernikahan anak 

tunggu tubang, seperti pemberian mahar yang terlalu besar yaitu 35 gram emas dan 

diwajibkan memberikan satu ekor kerbau masyarakat sering menyebutnya parbiye. 

Adat Parbiye merupakan adat tradisi dalam perkawinan masyarakat Semende, 

(upacara perkawian), yaitu sudah bantuan atau pemberian dari pihak mempelai laki-

laki untuk bagok (resepsi pernikahan), yang berupa se ekor kerbau/sapi/kambing 

atau uang, sesuai kesepakatan antara kedua belah pihak, parbiye hanya dilakukan 

oleh laki laki yang hendak menikahi anak tunggu tubang saja, karena anak tunggu 

tubanglah yang menguasai harta kekayaan dari orang tuanya (mengelolah).  

Adat dan kebiasaan sudah berlaku di masyarakat baik di wilayah Arab 

maupun dibagian bumi lainnya termasuk Indonesia sebelum nabi Muhammad SAW 
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diutus. Adat kebiasaan suatu masyarakat dibangun di atas dasar nilai-nilai 

masyarakat tersebut. Nilai-nilai diketahui, dipahami, disikapi dan dilaksanakan atas 

dasar kesadaran masyarakat tersebut. 

Adat pernikahan tunggu tubang ini merupakan adat tradisi yang masyarakat 

semende sudah ada sejak zaman nenek moyang, masih terus dilestarikan sampai saat 

ini, yang dalam penentuan mahar dan upacara pernikahan atau parbiye (walimatul 

„urs) yang memerlukan waktu yang tidak singkat, begitupun prakteknya, karena 

upacara pernikahan (walimatul „urs) ini diperoleh dari hasil musyawarah, agar tidak 

terjadi kekeliruan dikemudian hari.  

Tradisi adat upacara pernikahan tunggu tubang adalah sebuah adat yang telah 

menjadi kebiasaan dan dijaga secara turun temurun, sesuatu adat yang dilestarikan 

dapat disebut urf asalkan tidak bertentangan dengan syariat tersebut menjadi hukum. 

Kemudian ketika Islam datang membawa ajaran yang mengandung nilai-nilai 

uluhiyah (ketuhanan) dan nilai-nilai insaniyah (kemanusiaan) bertemu dengan nilai-

nilai adat kebiasaan dimasyarakat. Diantaranya ada sesuai dengan nilai-nilai Islam 

meskipun aspek filosofisnya berbeda dan ada pula yang berbeda bahkan 

bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam. 

Nilai agama, khususnya agama Islam bersumber dan berakar dari keimanan 

terhadap keesaan Tuhan. Semua nilai kehidupan manusia berakar dari keimanan 

terhadap keesaan Tuhan yang menjadi dasar agama. Nilai-nilai Islam itu pada 



 
 

 

hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang 

bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu 

prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat 

dipisah-pisahkan.  

Nilai juga merupakan suatu gagasan atau konsep tentang apa yang dipikirkan 

seseorang dan dianggap penting dalam kehidupannya. Melalui nilai dapat 

menentukan suatu objek,orang, gagasan, cara bertingkah laku yang baik atau buruk. 

Nilai juga sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang diekspresikan dan 

digunakan secara konsisten dan stabil. Nilai juga dianggap sebagai patokan dan 

prinsip-prinsip untuk menimbang atau menilai sesuatu tentang baik atau buruk, 

berguna atau sia-sia, dihargai atau dicela.Wujud nilai-nilai Islam harus dapat 

ditransformasikan dalam lapangan kehidupan manusia. 

Dalam agama Islam dikenal adanya suatu kaidah  ح ًَ  adat kebiasaan) انَعٌاَدَجيُُذَكَّ

dapat dijadikan hukum). Ulama mengartikan al-„adah dalam pengertian yang sama, 

karena substansinya yang sama, meskipun dengan ungkapan yang berbeda, misalnya 

dengan al-„urf didefinisikan dengan : “‟Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia 

dan mengulang-ulangnya dalam ucapan dan perbuatannya sampai hal tersebut 

menjadi biasa dan berlaku umum”. 

 



 
 

 

Definisi di atas terdapat dua hal penting yaitu : pertama, di dalam al-„adah 

ada unsur berulang-ulang dilakukan dan dalam al-„urf  ada unsur (al-ma‟ruf) dikenal 

sebagai sesuatu yang baik. Kata-kata al-„urf ada hubungannya dengan tata nilai di 

masyarakat yang dianggap baik. Tidak hanya benar menurut keyakinan masyarakat 

tetapi juga baik untuk dilakukan dan atau diucapkan. Hal ini erat kaitannya dengan 

“al-amr bil ma‟ruf wa al-nahy „an munkar” dalam al-Qur‟an. 

Di sinilah kemudian ulama membagi adat kebiasaan yang ada di masyarakat 

menjadi al-„adah al-shahihah (adat yang shahih, benar, baik) dan ada pula „adah al-

fasidah (adat yang mafsadah, salah, rusak). 
38

 Lebih jelas apabila al-„adah atau al-

„urf  ini didefinisikan dengan : Apa yang dianggap baik dan benar oleh manusia 

secara umum (al-„adah al-ammah) yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan.
39

  

Para ulama sepakat bahwa „urf shahih dapat dijadikan dasar hujjah selama 

tidak bertentangan dengan syara‟. Ulama Malikyah terkenal dengan pernyataan 

mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan hujjah, demikian juga ulama 

Hanafiah menyatakan bahwa pendapat ulama kuffah  dapat dijadikan dasar hujjah. 

Imam Syafi‟i terkenal dengan qaul qadim dan qaul jadidnnya. Ada suatu kejadian 

tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini 
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menunjukan bahwa ketiga madzhab itu berhujjah dengan „urf. Tentu saja „urf fasid 

tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.
40

 

„Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan kepentingan) yang 

telah menjadi adat kebiasaan dan telah  berlangsung ajeg (konstan) di tengah 

masyarakat. Setiap perkara yang telah mentradisi di kalangan kaum muslimin dan 

dipandang sebagai perkara yang baik, maka perkara tersebut juga dipandang baik di 

hadapan Allah. Menentang „Urf (tradisi) yang telah dipandang baik oleh masyarakat 

akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan.
41

 

1. „Urf atau adat dapat diterima sebagai landasan hukum dalam Islam harus 

memiliki beberapa persyaratan bagi „Urf  yang bisa dijadikan landasan hukum 

yaitu : 

a. „Urf  itu harus „urf  yang shahih dalam arti tidak bertentangan dengan 

ajaran al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah. 

b. „Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan 

mayoritas penduduk negeri itu. 

c. „Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan 

diladaskan kepada „urf  itu. 

d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan 

kehendak „urf  tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah 
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sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka 

yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan „urf.
42

 

Kemudian peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya karena tradisi ini 

dalam prakteknya tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam, dan dalam penentuan 

kadarnya juga bedasarkan syariat Islam, baik dalam segi musyawarah, saling 

menghargai, saling membantu dan sampai tradisi ini selesai. 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Uraian yang disajikan pada bab sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah 

dan pembahasan yang telah peneliti lakukan tentang pandangan hukum islam 

terhadap pernikahan tunggu tubang (studi kasus Tenam Bungkuk Semende Darat 

Tengah), maka peneliti dapat menyimpulkan adalah sebagai berikut : 

Upacara dalam pernikahan atau yang sering masyarakat semende sebut 

dengan parbiye, parbiye merupakan adat tradisi masyarakat semende yaitu bantuan 

atau pemberian dari pihak laki-laki untuk baguk (resepsi  pernikahan), yang berupa 

seekor sapi/kerbau atau uang sesuai kesepakatan kedua belah pihak. adat Parbiye 

ini hanya dilakukan oleh pihak laki-laki yang hendak menikahi tunggu tubang saja, 

karena anak tunggu tubanglah yang akan menguasai harta kekayaan dari orang 

tuanya (mengelola). 

1. Pelaksanaan Tradisi adat semende parbiye atau upacara pernikahan adalah 

wajib bagi seseorang yang ingin menikahi anak tunggu tubang, namun kadar 

atau ketentuan parbiye yang akan diberikan pihak mempelai laki-laki kepada 

pihak mempelai perempuan tergantung harta tunggu tubang yang ada, yakni 

anak tunggu tubang yang wajib parbiye adalah anak tunggu tubang yang 



 
 

 

mempunyai sawah dan rumah. Selain dari itu anak yang bukan tunggu tubang 

tidak diwajibkan atas parbiye 

2. Pandangan hukum Islam terhadap pernikahan anak tunggu tubang, Parbiye 

(upacara pernikahan) ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam karena 

Hukum adat mengenai pernikahan anak tunggu tubang jika dikaji melalui 

metode „urf  termasuk dalam kategori  al-„adah atau al-„urf  ini didefinisikan 

dengan : Apa yang dianggap baik dan benar oleh manusia secara umum (al-

„adah al-ammah) yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan. Para ulama sepakat bahwa „urf shahih dapat dijadikan dasar 

hujjah selama tidak bertentangan dengan syara‟. Ulama Malikyah terkenal 

dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan 

hujjah, demikian juga ulama Hanafiah menyatakan bahwa pendapat ulama 

kuffah  dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi‟i terkenal dengan qaul 

qadim dan qaul jadidnnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan 

hukum yang berbeda di Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukan bahwa ketiga 

madzhab itu berhujjah dengan „urf. Tentu saja „urf fasid tidak mereka jadikan 

sebagai dasar hujjah. 

 

 

 



 
 

 

B. Saran dan harapan  

Akhir kata dari penyusun skripsi ini, penyusun mengharapkan adanya 

manfaat bagi kita semua. Sebelum mengakhiri tulisan ini penyusun ingin 

memberikan sedikit saran pada para pihak yang berkompeten dalam bidang ini, 

kepada para pembaca khususnya pada seluruh umat muslim. Semoga dapat 

menjadi masukan yang membangun dan dapat diterima. 

1. Agar masyarakat tahu bagaimana pernikahan, rukun dan syarat  serta 

walimah dalam pernikahan. 

2. Agar masyarakat tahu bahwa menikahkan anak tidak seharusnya dibeda-

bedakan antara anak tunggu tubang dan anak yang bukan tunggu tubang. 

3. Dengan adanya skripsi ini kaum muslimim hendaknya tidak saling 

memberatkan dalam melangsungkan pernikahan karena adanya adat dan 

tradisi yang berlaku.   
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